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Abstrak 

 
Ekowisata menjadi salah satu jenis pariwisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan di 
Indonesia. Pemanfaatan Telaga Wahyu di Kabupaten Magetan memiliki potensi yang baik, 
letaknya berada di kawasan strategis dan pemandangan pegunungan yang indah menjadikan 
alasan untuk dibangunnya ekowisata di Telaga Wahyu. Kurangnya promosi menjadi salah satu 
penyebab utama Telaga Wahyu belum banyak diminati oleh masyarakat untuk berkunjung. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi, faktor kekuatan, kelemahan, peluang, serta 
ancaman dan strategi tepat yang diterapkan untuk pengembangan ekowisata. Metode yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner terbuka dan tertutup. Metode 
pengolahan data yang digunakan yaitu metode analisis SWOT menggunakan IFAS dan EFAS, 
kemudian diinterpretasikan dengan diagram dan untuk mendapatkan hasil strategi prioritas 
menggunakan QSPM. Hasil dari penelitian ini yaitu diperoleh potensi ekowisata yang dapat 
dikembangkan di Telaga Wahyu dari daya tarik alam salah satunya terdapat pemandangan alam, 
dari daya tarik buatan terdapat area pemancingan, dan daya tarik budaya pada kesenian tari 
barongan. Kekuatan utama dari Telaga Wahyu yaitu pemandangan alam lereng Gunung Lawu 
yang indah (0,92). Kelemahan utama yaitu belum adanya atraksi wisata dan kegiatan rutin yang 
beragam (0,51) yang menyebabkan Telaga Wahyu kurang diminati. Peluang utama yaitu 
menggiatkan kembali kegiatan memancing sebagai event rutin (2,26). Ancaman utama yaitu 
kurangnya promosi dari pemerintah (2,02) dan adanya daya tarik wisata air sejenis yang terletak di 
satu kawasan (2,08). Strategi prioritas yang terpilih yaitu melakukan pemeliharaan dan 
peningkatan pada berbagai jenis fasilitas, termasuk fasilitas utama maupun pendukung.  
 
Kata Kunci: Ekowisata, Strategi Pengembangan, SWOT, QSPM 
 

Abstract 
 

Ecotourism become one type of tourism that has the potential to be developed in Indonesia. The 
use of Wahyu Lake in Magetan Regency has good potential, its location in strategic area and 
beautiful mountain scenery makes the reason for the construction of ecotourism in Wahyu Lake. 
The lack of promotion is one of the main reasons why Wahyu Lake has not been in much demand 
by the public to visit. This study is purpose to analyze the potential, strengths, weaknesses, 
opportunities, as well as threats and appropriate strategies applied to ecotourism development. 
The methods used are observation, interviews, and dissemination of open and closed 
questionnaires. The data processing method used is the SWOT analysis method using IFAS and 
EFAS, then interpreted with diagram and to obtain the results of priority strategies using QSPM. 
The result of this research is to obtain the potential for ecotourism that can be developed in Wahyu 
Lake from natural attractions, one of which is natural scenery, from artificial attractions there is a 
fishing area, and cultural attraction in the art of Barongan dance. The main strength of Wahyu Lake 
is the beautiful natural scenery of the slopes of Mount Lawu (0.92). The main weakness is the lack 
of tourist attractions and various routine activities (0.51) which causes Wahyu Lake to be less in 
demand. The main opportunity reinvigorating fishing activities as a routine event (2.26). The main 
threats are the lack of promotion from the government (2.02) and the existence of similar water 
tourism attractions located in one area (2.08). The selected priority strategy is to carry out 
maintenance and repairs to several types of facilities, both in the main and supporting facilities. 
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PENDAHULUAN 

Ekowisata menjadi salah satu jenis pariwisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
di Indonesia karena sumber daya alam yang dimilikinya. Masyarakat saat ini cenderung mengikuti 
tren gaya hidup kembali ke alam (back to nature), sehingga hal tersebut menjadi daya tarik 
tersendiri untuk wisatawan ekowisata. Hal tersebut menjadi perhatian bagi pengelola ekowisata 
dan pemerintah dalam pertumbuhan sektor pariwisata ke depannya.  

Beragam jenis potensi wisata di Kabupaten Magetan masih membutuhkan adanya upaya 
pengembangan untuk mendukung sektor pariwisata yang menjadi salah satu pilar pembangunan 
di Indonesia. Aset-aset wisata yang saat ini tersedia masih membutuhkan peningkatan secara 
kualitas maupun kuantitas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan berwisata dan 
menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor ekonomi alternatif yang penting di masa depan. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Magetan dalam datanya memaparkan 
bahwa pada tahun 2020 jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Magetan mengalami 
penurunan drastis akibat pandemi. Pada tahun 2017 terdapat 1.195.120 pengunjung, tahun 2018 
ada 1.075.746 pengunjung, tahun 2019 ada 1.185.521 pengunjung, dan tahun 2020 ada 741.753 
pengunjung. Kemudian, pada tahun 2021 mengalami peningkatan pengunjung sebanyak 771.003, 
tahun 2022 ada 1.522.331 pengunjung, dan tahun 2023 ada 1.495.115 pengunjung. Hal tersebut 
didukung dengan adanya kawasan-kawasan wisata baru yang mulai dikembangkan di Kabupaten 
Magetan. 

Pemerintah Kabupaten Magetan tidak hanya gencar membangun keindahan kota dengan 
ikon-ikon baru, namun juga membangun kawasan-kawasan wisata baru, salah satunya daya tarik 
wisata air untuk alternatif wisata alam masyarakat. Adanya perkembangan pesat pada daya tarik 
wisata air membuat wisata air menjadi sektor unggulan di setiap daerah. Usaha keras yang 
dilakukan Pemerintah Kabupaten Magetan dalam meningkatkan pelayanan untuk wisatawan 
direalisasikan dengan adanya perbaikan sarana prasarana pendukung, atraksi, serta akomodasi 
(Lestari, 2014). Saat ini, di Kabupaten Magetan terdapat 3 daya tarik wisata air, yaitu Telaga 
Sarangan, Air Terjun Ngadiloyo (Tirtosari), dan Telaga Wahyu.  

Telaga Wahyu menjadi daya tarik wisata air dengan jumlah kunjungan yang cukup rendah 
di setiap tahunnya dibandingkan dengan daya tarik wisata air lainnya di Kabupaten Magetan. Pada 
tahun 2023 jumlah kunjungan mengalami penurunan yaitu hanya ada 4.846 pengunjung yang 
berwisata di Telaga Wahyu. Jumlah kunjungan tersebut sangat berbanding jauh dengan daya tarik 
wisata air lainnya di Kabupaten Magetan dimana pada tahun 2023 Telaga Sarangan sendiri 
memperoleh jumlah kunjungan paling banyak dari tahun-tahun sebelumnya yaitu sebanyak 
1.008.155 pengunjung dan Air Terjun Tirtosari juga mengalami peningkatan kunjungan sebanyak 
24.374 pengunjung dibandingkan tahun sebelumnya. 

Oleh karena itu, dilakukan kajian mengenai Potensi Pengembangan Ekowisata di Telaga 
Wahyu Kabupaten Magetan dan difokuskan pada upaya dalam memanfaatkan lahan serta 
memperbaiki fasilitas utama dan pendukung. Upaya tersebut dilakukan karena terdapat potensi 
yang besar pada Telaga Wahyu untuk menjadi daya tarik wisata yang layak untuk dikunjungi 
dengan adanya ketersediaan akses serta fasilitas yang memadai. 
 
METODE  

Penelitian dilakukan di Telaga Wahyu, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Jenis 
data yang diambil dan diolah pada penelitian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
dalam penelitian ini yaitu berupa hasil wawancara dengan informan kunci, jawaban responden, 
dan hasil observasi. Data penyebaran kuesioner untuk wisatawan sebanyak 44 orang responden. 
Kemudian, data sekunder dalam penelitian ini bersumber pada informasi-informasi seperti 
dokumen, artikel ilmiah, buku, serta media massa yang disediakan oleh tempat wisata yaitu 
website. 

Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis SWOT dengan mengidentifikasi 
Internal Factor Analysis System (IFAS) dan External Factor Analysis System (EFAS), serta 
penentuan strategi prioritas menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Analisis 
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SWOT berisikan aspek internal yang memuat Strength dan Weakness (kekuatan dan kelemahan) 
dan aspek eksternal yaitu Opportunity dan Threat (peluang dan ancaman) (Safitri dkk., 2021).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Letak dan Kondisi Geografis 

Kabupaten Magetan terletak di Provinsi Jawa Timur dengan luas daerahnya 688,85 km2. 
Secara astronomis, letak Kabupaten Magetan berada pada posisi antara 7°38'30" Lintang Selatan 
dan antara 111°20'30" Bujur Timur. Perbatasan Kabupaten Magetan dapat dilihat pada Gambar 1. 
a). Sebelah utara : Kabupaten Ngawi (Jawa Timur) 
b). Sebelah selatan : Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan Kabupaten Wonogiri (Jawa 

Tengah)  
c). Sebelah barat : Kabupaten Karanganyar (Jawa Tengah) 
d). Sebelah timur : Kota Madiun (Jawa Timur) 
 

 
Gambar 1. Peta Perbatasan Kabupaten Magetan (Sumber: Google Earth). 

 
Komponen Kawasan Telaga Wahyu 

Telaga Wahyu beralamat di Jalan Raya Sarangan, Desa Ngerong, Kecamatan Plaosan, 
Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Telaga Wahyu berluaskan sekitar 16 hektar dengan kedalaman 
sekitar 16 m dan terletak di kaki Gunung Lawu. Kondisi topografi lokasi sekitar kawasan Telaga 
Wahyu berada pada ketinggian 200 m sampai elevasi 1.317 meter di atas permukaan laut.  

 

 
Gambar 2. Batas Wilayah Kawasan Telaga Wahyu 
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Telaga Wahyu diresmikan pada tahun 2005 oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Telaga 
Wahyu dulunya dikenal dengan “Telaga Wurung” dimana kata “Wurung” atau “urung” memiliki arti 
kegagalan. Telaga ini dikenal memiliki mitos yaitu apabila sepasang kekasih berkunjung di Telaga 
Wurung, hubungan asmara tersebut akan berakhir. Berkembangnya mitos tersebut dari mulut ke 
mulut menyebabkan telaga ini menjadi sepi dan tidak banyak dikunjungi oleh wisatawan karena 
enggan. Kemudian, Pemerintah Kabupaten Magetan sepakat untuk mengubah nama Telaga 
Wurung menjadi Telaga Wahyu. Berharap agar dapat mengubah persepsi wisatawan terhadap 
Telaga Wurung.  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Magetan pada tahun 2018 menyalurkan 
anggaran dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dengan nilai Rp. 600 juta yang 
digunakan sebagai pembangunan jogging track dan pavingisasi jalan dan Dana Alokasi Khusus 
(DAK) menyalurkan dana senilai Rp. 1,3 miliar untuk dilakukan pembangunan kios-kios, toilet, dan 
pergola. Pendanaan untuk pembangunan Telaga Wahyu terhenti ditahun 2019 sampai dengan 
2023. 

 
Potensi Pengembangan Ekowisata di Telaga Wahyu 

Konsep yang digunakan dalam pengembangan potensi daya tarik wisata dikenal dengan 
konsep 3A (Attraction, Accessibility, dan Amenity). 
a. Attraction (Atraksi) 

Atraksi meliputi daya tarik yang berasal dari sumber daya alam, buatan, dan budaya 
yang terdapat pada lokasi wisata. Telaga Wahyu menawarkan produk ekowisata berupa daya 
tarik alam seperti pemandangan alam, flora/tumbuhan, fauna/satwa/hidupan liar, telaga, sun 
rise, sun set dan sumber mata air. Selain itu, terdapat pula daya tarik wisata buatan yang dapat 
dimanfaatkan pengunjung seperti area pemancingan, jogging track, taman bermain dan becak 
air/perahu bebek. Daya tarik budaya yang ditawarkan di Telaga Wahyu yaitu dengan 
menampilkan kesenian tari barongan.  

b. Accessibility (Aksesibilitas) 
Kawasan wisata Telaga Wahyu terletak pada jalur utama yang menghubungkan antara 

Magetan, Jawa Timur dengan Karanganyar, Jawa Tengah. Alternatif moda transportasi untuk 
akses ke Telaga Wahyu, antara lain: 
1. Kendaraan pribadi 

Akses menuju kawasan Telaga Wahyu mudah ditempuh menggunakan kendaraan pribadi 
seperti sepeda motor maupun mobil. 

2. Kendaraan umum 
Akses menuju kawasan Telaga Wahyu juga dapat ditempuh menggunakan kendaraan 
umum sebagai berikut: 
- Dari Terminal Magetan dapat menaiki mobil angkutan atau armada dengan tujuan 

Telaga Sarangan yaitu mobil Starwagon Mitsubishi L300 dengan tarif Rp 10.000 lalu 
turun di Terminal Plaosan, kemudian menaiki angkot tujuan Sarangan dengan ongkos 
Rp 6.000 dan turun di desa Ngerong dekat Telaga Wahyu. 

- Dari Terminal Tirtonadi Solo dapat menggunakan bus tujuan Solo – Tawangmangu yaitu 
bus Rukun Sayur atau Bus Langsung Jaya Setia Usaha. Setelah tiba di Terminal 
Tawangmangu, dapat menggunakan angkutan umum L300 dengan tujuan 
Tawangmangu – Plaosan kemudian berhenti di Telaga Wahyu. 
Adanya jasa transportasi umum tersebut menjadi salah satu jenis usaha yang 

dibutuhkan wisatawan. Jasa persewaan kendaraan dari segi fungsional tersebut berguna untuk 
memberikan kemudahan terhadap wisatawan yang berkunjung ke tempat wisata yang 
diinginkan (Khalik, 2014). 

c. Amenity (Amenitas / Fasilitas) 
Fasilitas yang berada pada tempat wisata berguna untuk memberikan kenyamanan 

serta kemudahan bagi wisatawan dalam menikmati kegiatan wisata. Fasilitas yang tersedia di 
Telaga Wahyu dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Fasilitas dan Sarana Prasarana Telaga Wahyu 

No Fasilitas dan Sarana Wisata Jumlah (area) 

1 Gazebo 2 
2 Lahan Parkir 1 
3 Restoran/Rumah Makan 4 
4 Tempat Ibadah 1 
5 Toilet 4 
6 Perahu Bebek/Becak air 11 
7 Keramba Ikan 1 
8 Jogging track 1 
9 Taman Bermain 2 
10 Ketersediaan Air Bersih 1 
11 Ketersediaan Listrik 1 

 
Beberapa fasilitas di Telaga Wahyu layak dan dapat digunakan, namun ada juga yang tidak 

terawat. Selain itu, beberapa fasilitas pendukung juga belum tersedia seperti pos keamanan, pos 
kesehatan, pusat informasi, akomodasi, serta tempat sampah yang terhitung masih sedikit dan 
penempatannya yang tidak merata. Hal tersebut menjadi salah satu faktor pengunjung tidak 
merasa nyaman dalam mengunjungi Telaga Wahyu.  
 
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Peneliti menggunakan analisis SWOT dengan mengidentifikasi faktor internal serta faktor 
eksternal untuk menerapkan strategi ekowisata di Telaga Wahyu yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal 

Faktor Internal 

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

1. Pemandangan alam lereng Gunung 
Lawu yang indah 

1. Adanya potensi yang belum dikembangkan 
dengan maksimal 

2. Berada di kawasan strategis 2. Tingkat keamanan belum maksimal 
3. Memiliki SDM dari warga setempat yang 

dapat dikembangkan 
3. Belum ada atraksi wisata dan kegiatan rutin 

yang beragam seperti pawai budaya 
4. Mudah dijangkau dengan transportasi 

umum 
4. Beberapa fasilitas tidak terawat dan tidak 

layak digunakan 
5. Harga tiket masuk relatif terjangkau 5. Fasilitas pendukung belum lengkap 
6. Iklim yang sejuk dan dingin 6. Jalur akses kawasan masih berupa jalan 

setapak 
7. Adanya potensi sumber mata air 

“Sumber Tamtu” yang dapat 
dikembangkan 

7. Kurangnya pengetahuan dari SDM 
mengenai pengembangan kepariwisataan 

 8. Kurangnya perawatan kawasan serta 
fasilitas 

Faktor Eksternal 

Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 

1. Disparbud menggiatkan kembali kegiatan 
memancing sebagai event rutin 

1. Kurangnya promosi dari pemerintah 

2. Disparbud sebagai fasilitator 
menyediakan fasilitas pendukung 
bangunan rumah makan, oleh-oleh, dan 
taman bermain 

2. Adanya daya tarik wisata air sejenis yang 
terletak di satu kawasan 

 
Setelah dilakukan identifikasi faktor internal dan eksternal, lalu dilakukan perencanaan 

analisis IFAS dan EFAS. Menurut Wardoyo (2011), perencanaan faktor internal dan eksternal 
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tersebut menggunakan perumusan Nilai/Skor = Bobot x Rating. Penentuan bobot pada setiap poin 
tidak boleh melebihi nilai 1,0. Perencanaan analisis faktor internal (IFAS) meliputi faktor kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness) seperti pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan 
(Strength) 

1. Pemandangan alam lereng Gunung Lawu yang 
indah 

0,20 4,61 0,92 

2. Berada di kawasan strategis 0,20 4,59 0,92 
3. Memiliki SDM dari warga setempat yang dapat 

dikembangkan 
0,20 4,45 0,89 

4. Mudah dijangkau dengan transportasi umum 0,10 4,59 0,46 
5. Harga tiket terjangkau 0,10 4,50 0,45 
6. Iklim yang sejuk dan dingin 0,10 4,57 0,46 
7. Adanya potensi sumber mata air “Sumber Tamtu”  0,10 4,59 0,46 

Total 1,00  4,56 

Kelemahan 
(Weakness) 

1. Beberapa potensi belum dikembangkan secara 
maksimal 

0,125 3,80 0,47 

2. Tingkat keamanan belum maksimal 0,125 3,98 0,49 
3. Belum ada atraksi wisata dan kegiatan lain seperti 

pawai budaya 
0,125 4,05 0,51 

4. Beberapa fasilitas kurang perawatan 0,125 3,98 0,49 
5. Fasilitas pendukung belum lengkap 0,125 4,00 0,50 
6. Sebagian jalur akses kawasan masih berupa jalan 

setapak 
0,125 3,55 0,44 

7. Kurangnya pengetahuan dari warga setempat/SDM 
mengenai pengembangan kepariwisataan 

0,125 4,14 0,51 

8. Kurangnya perawatan kawasan serta fasilitas 0,125 4,07 0,51 

Total 1,00  3,92 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan pada faktor kekuatan (strength) memiliki nilai 

yang lebih unggul sebesar 4,56, sedangkan faktor kelemahan (weakness) memiliki nilai sebesar 
3,92. Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor kekuatan pada Telaga Wahyu dapat berpotensi 
untuk dikembangkan ke arah ekowisata dengan konsep 3A (atraksi, aksesibilitas, dan amenitas) 
sehingga menjadi daya tarik bagi pengunjung dan meminimalkan kelemahan. 

Selanjutnya, dilakukan perencanaan analisis faktor eksternal (EFAS) yang meliputi faktor 
peluang (opportunity) serta ancaman (threat) seperti pada Tabel 4 dibawah ini. 

 
Tabel 4. EFAS (External Factor Analysis Summary) 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 
(Opportunity) 

1. Disparbud menggiatkan kembali kegiatan 
memancing sebagai event rutin 

0,50 4,52 2,26 

2. Disparbud sebagai fasilitator menyediakan fasilitas 
pendukung bangunan rumah makan, oleh-oleh, dan 
taman bermain 

0,50 4,32 2,16 

Total 1,00  4,42 

Ancaman 
(Threat) 

1. Kurangnya promosi dari pemerintah 0,50 4,05 2,02 

2. Adanya daya tarik wisata air sejenis yang terletak di 
satu kawasan 

0,50 4,16 2,08 

Total 1,00  4,10 

 
Berdasarkan Tabel 4, dijelaskan bahwa nilai pada faktor peluang (opportunity) lebih unggul 

yaitu sebesar 4,42, sementara pada faktor ancaman (threat) memiliki nilai sebesar 4,10. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa peluang yang tinggi dapat memudahkan untuk mengembangkan 
ekowisata di Telaga Wahyu serta menghindari ancaman dengan tujuan agar tempat wisata 
tersebut tidak terpengaruh. 

 
Gambar Diagram SWOT 

Berdasarkan perhitungan pada analisis SWOT, diperoleh hasil skor dari masing-masing 
faktor pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Hasil skor analisis SWOT 

IFAS EFAS 

Kategori Total Skor Kategori Total Skor 

Kekuatan (Strength) 4,56 Peluang (Opportunity) 4,42 
Kelemahan (Weakness) 3,92 Ancaman (Threat) 4,10 

Total Skor 0,64 Total Skor 0,32 

Titik Koordinat 0,32 Titik Koordinat 0,16 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh titik koordinat untuk IFAS yaitu 0,32 dan EFAS yaitu 0,16.  
 

 
Gambar 3. Kuadran SWOT 

 
Berdasarkan Gambar 3, garis yang ditunjukkan merujuk kepada strategi agresif dimana 

sumbu x menunjukkan (0,32) dan sumbu y menunjukkan (0,16). Strategi agresif tersebut 
merupakan situasi yang sangat menguntungkan bagi Telaga Wahyu. Hal tersebut karena adanya 
dorongan kekuatan dari segi internal serta peluang dari segi eksternal. Artinya, Telaga Wahyu 
berada pada kondisi yang bagus untuk terus dilakukan pengembangan agar dapat menarik 
wisatawan dalam skala yang lebih besar. Maka dari itu, strategi yang dapat dilakukan berdasarkan 
analisis tersebut yaitu menggunakan kekuatan dengan mengembangkan fasilitas serta daya tarik 
wisata yang ada dengan memanfaatkan peluang adanya potensi tersebut. 

 
Matriks SWOT 

Strategi pengembangan ekowisata di Telaga Wahyu dilakukan dengan menentukan 
alternatif strategi yang sesuai dengan pengembangan dengan matriks SWOT untuk merumuskan 
berbagai strategi menggunakan kekuatan untuk memperbaiki kelemahan, serta memanfaatkan 
kesempatan untuk memperbaiki ancaman. Matriks SWOT menunjukkan empat strategi 
pengembangan ekowisata di Telaga Wahyu yang terdiri dari strategi S-O, strategi S-T, strategi W-
O, dan strategi W-T yang dijabarkan sebagai berikut. 
1. Strategi S-O (Strength-Opportunity) 

a. Memanfaatkan kerjasama antara warga sekitar, pengelola, dan juga pemerintah untuk 
melakukan perkembangan pada setiap potensi yang tersedia 
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b. Memanfaatkan adanya potensi sumber daya manusia (SDM) dengan membentuk 
kelompok sadar wisata agar turut serta mengelola daya tarik wisata dalam pengembangan 
kawasan. 

2. Strategi S-T (Strength-Threat) 
a. Melakukan promosi daya tarik wisata secara maksimal dengan pemanfaatan kekuatan 

yang ada pada kawasan wisata Telaga Wahyu, seperti: HTM yang relatif terjangkau dan 
adanya daya tarik lain yang berkembang seperti area pemancingan, sumber mata air, dan 
becak air. 

b. Membentuk kelompok sadar wisata bagi warga setempat serta mengadakan sosialisasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta mengembangkan sumber 
daya manusia (SDM) yang mampu untuk memajukan kawasan wisata Telaga Wahyu. 

3. Strategi W-O (Weakness-Opportunity) 
a. Mengelola serta melengkapi berbagai fasilitas utama serta fasilitas pendukung di kawasan 

wisata Telaga Wahyu supaya dapat berkembang dan terpelihara. 
b. Mengelola serta membangun ulang jalur akses sekitar untuk mengelilingi Telaga Wahyu. 

4. Strategi W-T (Weakness-Threat) 
a. Melakukan pemeliharaan dan peningkatan pada berbagai jenis fasilitas, termasuk fasilitas 

utama maupun pendukung. 
 
Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) 

Analisis QSPM bertujuan untuk menentukan strategi prioritas dari beberapa alternatif untuk 
digunakan dalam pengembangan ekowisata di Telaga Wahyu. Sesuai dengan pernyataan 
Harisudin dan Qurtubi (2023) dalam penelitiannya bahwa matriks QSPM digunakan sebagai 
pembanding antara alternatif strategi pada faktor internal dan eksternal yang dihasilkan melalui 
matriks SWOT. Perbandingan tersebut akan memperoleh Attractive Score (AS) yang menunjukkan 
tarif relatif pada masing-masing strategi terhadap faktor internal dan eksternal.  

Pada analisis QSPM akan dihasilkan nilai Total Attractive Score (TAS) yang memiliki nilai 
tertinggi akan ditetapkan sebagai strategi yang terbaik dimana TAS tersebut diperoleh dari nilai AS 
yang dikalikan dengan bobot faktor yang sudah ditetapkan pada tahap analisis SWOT (Harisudin 
dan Qurtubi, 2023). Hasil analisis QSPM dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Matriks QSPM 

Alternatif Strategi Nilai TAS Peringkat 

Melakukan pemeliharaan dan peningkatan pada berbagai jenis fasilitas, 
termasuk fasilitas utama maupun pendukung. (WT-1) 

13,55 I 

Memanfaatkan kerjasama antara warga sekitar, pengelola, dan juga 
pemerintah untuk melakukan perkembangan pada setiap potensi yang 
tersedia. (SO-1) 

13,50 II 

Mengelola serta melengkapi berbagai fasilitas utama serta fasilitas 
pendukung di kawasan wisata Telaga Wahyu supaya dapat 
berkembang dan terpelihara. (WO-1) 

13,08 III 

Mempromosikan daya tarik wisata secara maksimal dengan 
pemanfantaan kekuatan yang ada, seperti: HTM yang relatif terjangkau 
serta terdapat daya tarik lain yang berkembang seperti area 
pemancingan, sumber mata air, dan becak air. (ST-1) 

12,75 IV 

Mengelola serta membangun ulang jalur akses sekitar untuk 
mengelilingi Telaga Wahyu. (WO-2) 

12,38 V 

Memanfaatkan adanya potensi sumber daya manusia (SDM) dengan 
membentuk kelompok sadar wisata supaya dapat membantu dalam 
pengelola daya tarik wisata dalam pengembangan kawasan (SO-2) 

12,08 VI 

Membentuk kelompok sadar wisata bagi warga setempat serta 
mengadakan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat serta mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

11,83 VII 
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mampu untuk memajukan kawasan wisata Telaga Wahyu. (ST-2) 

 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa strategi yang paling prioritas untuk diterapkan 

dalam pengembang ekowisata di Telaga Wahyu yaitu “Melakukan pemeliharaan dan peningkatan 
pada berbagai jenis fasilitas, termasuk fasilitas utama maupun pendukung”. Total Attractive Score 
(TAS) pada strategi tersebut bernilai paling tinggi yaitu strategi (WT-1) sebesar 13,55. Hal tersebut 
dapat dimanfaatkan pemerintah untuk melakukan penyaluran dana kembali dalam rangka untuk 
melakukan perawatan serta perbaikan fasilitas utama dan juga pendukung yang ada di Telaga 
Wahyu sehingga hal tersebut turut semakin menarik minat pengunjung dalam mengunjungi Telaga 
Wahyu.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil dan pembahasan, 
kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Potensi ekowisata yang dapat dikembangkan di kawasan Telaga Wahyu berdasarkan konsep 

3A, yaitu pada Attraction (atraksi) terdapat daya tarik alam berupa pemandangan alam, 
flora/tumbuhan, fauna/satwa/hidupan liar, telaga, sun rise, sun set dan sumber mata air. Daya 
tarik buatan berupa area pemancingan, jogging track, taman bermain dan becak air/perahu 
bebek. Daya tarik budaya berupa penampilan kesenian tari barongan. Kemudian untuk 
Accessibility (aksesibilitas) terdapat alternatif moda transportasi sebagai akses menuju ke 
Telaga Wahyu yaitu kendaraan pribadi (roda dua dan empat) dan kendaraan umum (mobil 
angkutan/armada). Pada Amenity (amenitas) tersedia beberapa fasilitas di Telaga Wahyu, 
yaitu gazebo, lahan parkir, restoran/rumah makan, tempat ibadah, toilet, perahu bebek/becak 
air, keramba ikan, jogging track, ketersediaan air bersih, ketersediaan listrik, 
dan taman bermain. 

2. Pengembangan ekowisata di Telaga Wahyu dari segi kekuatan yaitu letaknya di lereng 
Gunung Lawu dan memiliki pemandangan alam yang indah serta berada di kawasan strategis, 
serta mudah dijangkau dengan transportasi umum, namun terdapat kelemahan yaitu beberapa 
potensinya belum dikembangkan secara maksimal. Adanya kegiatan memancing yang dapat 
dijadikan event rutin dapat menjadi peluang. Kurangnya promosi dari pemerintah menjadi 
ancaman bagi Telaga Wahyu kurang diminati. 

3. Strategi prioritas yang dapat diterapkan berdasarkan hasil analisis QSPM pada 
pengembangan ekowisata di Telaga Wahyu yaitu melakukan pemeliharaan dan peningkatan 
pada berbagai jenis fasilitas, termasuk fasilitas utama maupun pendukung. Strategi tersebut 
memiliki nilai Total Attractive Score (TAS) tertinggi sebesar 13,55. 
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